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Abstract

The components of Risk Based Bank Rating, Bank Size, Inflation, and Interest
Rates on Financial Distress of Islamic commercial banks registered with the
Financial Services Authority in 2016-2020 are analyzed in this study. Using
panel data regression analysis, the test results prove that the ROA, CAR, and
GCG variables significantly negatively affect financial distress. The variable
bank size has a significant positive effect on financial distress. While the NPF,
FDR, Inflation, and BI rate variables do not affect financial distress.

Abstrak

Komponen risk based bank rating, bank size, inflasi dan tingkat suku
bunga terhadap Financial Distress bank umum syariah yang terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016-2020 dianalisis dalam
penelitian ini. Menggunakan analisis regresi data panel, hasil
pengujian membuktikan bahwa variabel ROA, CAR, dan GCG
berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress. Variabel
bank size berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress.
Sedangkan variabel NPF, FDR, Inflasi, dan Bl rate tidak berpengaruh
pada financial distress
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Pendahuluan

Bank Indonesia sebagai otoritas moneter secara agresif merespons tekanan pasar keuangan
dan ekonomi. Menyusul peningkatan kasus COVID-19, langkah yang diambil antara lain
strategi penurunan suku bunga yang agresif. Bank sentral melonggarkan GWM (Giro Wajib
Minimum) dan menerapkan kebijakan yang mencakup pembelian surat berharga pemerintah
dan swasta, serta memastikan ketersediaan likuiditas di sistem perbankan untuk
memfasilitasi pinjaman (Herlin, 2021). Sektor perbankan sebagai salah satu motor penggerak
perekonomian secara langsung maupun tidak langsung memperoleh dampak dari adanya
kebijakan pemerintah antara lain lockdown dan PSSB (Pembatasan Sosial Berskala Besar).
Dengan demikian, kinerja keuangan perbankan konvensional maupun syariah perlu
dipastikan dalam kondisi baik. Penilaian tingkat kesehatan bank dapat digunakan untuk
mengukur kinerja keuangan bank. Kesehatan bank penting bagi pemilik, pengelola
(manajemen), dan masyarakat pengguna jasa bank (Diana Marlyna, 2018). Hal seperti ini
dikhawatirkan akan menimbulkan financial distress pada kondisi keuangan, khususnya sektor
perbankan Indonesia. Isu financial distress yang terjadi di perbankan merupakan salah satu
risiko yang dapat muncul dan dibutuhkan untuk dipulihkan (Haris et al., 2022).

Financial distress adalah suatu keadaan di mana suatu perusahaan mengalami kesulitan
keuangan dan dapat berhadapan dengan ancaman kebangkrutan (bankruptcy). Hal ini terjadi
karena emiten tidak mampu mengelola keuangannya dengan baik sehingga mengakibatkan
kerugian (Tyas & Sari, 2021). Financial distress adalah suatu keadaan kesulitan keuangan yang
berkisar dari masalah likuiditas, yang menunjukkan kesulitan keuangan kategori ringan,
hingga pernyataan pailit, yang menunjukkan kesulitan keuangan yang paling parah. Selama
beberapa tahun, penyebab utama kesulitan keuangan perusahaan adalah kerugian
operasional yang disebabkan oleh kinerja keuangan internal perusahaan. Faktor eksternal
financial distress merupakan faktor makroekonomi dari luar perseroan yang dapat
memengaruhi financial distress secara langsung maupun tidak langsung (Emrinaldi, 2007).

Otoritas Jasa Keuangan sebagai lembaga negara yang memiliki fungsi
menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi terhadap
keseluruhan kegiatan di dalam sektor jasa keuangan di Indonesia mengeluarkan peraturan
mengenai penilaian tingkat kesehatan bank, yaitu POJK No.8/POJK.03/2014 Tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Bank Syariah
adalah perantara dan penyedia layanan keuangan beroperasi atas dasar etika dan nilai Islam,
terutama untuk menghindari bunga (riba), tidak ada kegiatan spekulatif hal-hal yang tidak
produktif seperti judi (maysir), tidak memiliki barang tidak jelas dan meragukan (gharar),
berprinsip keadilan dan pembiayaan untuk kegiatan usaha halal (Ascarya & Yumanita, 2005).

Menurut POJK No.8/POJK.03/2014, bank harus menilai tingkat kesehatannya dengan
menggunakan pendekatan risiko, yaitu Risk Based Bank Rating (RBBR). Metode RBBR
mengevaluasi empat faktor: Profil Risiko, Tata Kelola Perusahaan, Rentabilitas, dan
Permodalan. Profil risiko antara lain terdapat risiko kredit dan risiko likuiditas. Tata kelola
perusahaan (Good Corporate Governance) dinilai dari hasil self assessment yang memperoleh hasil
akhir berupa predikat atau nilai komposit dari 1 s/d 5. Rentabilitas teradapat return on asset
(ROA). ROA dapat digunakan untuk memprediksi kapasitas manajemen menghasilkan laba
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profit terhadap total aset (Pristianti & Musdholifah, 2020). Permodalan dapat dilihat dari rasio
CAR (Capital Adequacy Ratio) yaitu rasio kecukupan modal bank.

Selain itu faktor ukuran bank (Bank size) yang diakumulasi dari banyaknya aset bank
tersebut. Besar kecilnya suatu bank ditentukan oleh banyaknya harta kekayaan yang dimiliki
oleh bank yang bersangkutan. Semakin baik bank mengelola asetnya dan mampu membayar
hutangnya sebagai tanda bahwa aset bank tersebut berharga dan rendahnya risiko financial
distress (Nisak, 2021). Hasil penelitian terdahulu terdapat adanya perbedaan, sehingga
diperlukan adanya penelitian lebih lanjut. Dalam penelitian ini penulis menambahkan
variabel bank size dan makroekonomi yang diproksikan oleh inflasi dan tingkat suku bunga.
Periode penelitian ini menggunakan rentang waktu 2016 s/d 2020. Teori, metode, dan hasil
dari penelitian terdahulu bervariasi. Adanya ketidakpastian dari hal tersebut maka penulis
meneliti mengenai financial distress bank dan focus pada faktor-faktor yang mempengaruhi
financial distress bank syariah yang terdaftar di ojk tahun 2016-2020.

Dasar teoritis dan hipotesis
Non performing financing (NPF) terhadap financial distress

Rasio ini menunjukkan bagagaimana kredit bermasalah yang dalam operasioanl bank mampu
dikelola oleh manajemen bank. Semakin besar nilai NPF suatu bank, maka semakin rendah
pula kemampuan manajemen untuk mengontrol kredit yang diberikan sehingga
mengakibatkan kualitas kredit bank tersebut semakin buruk. Hal ini meningkatkan jumlah
kredit bermasalah di bank, juga meningkatkan kemungkinan kesulitan keuangan
(Ukhriyawati et al., 2021). Rasio NPF bank yang tinggi dapat meningkatkan risiko kredit.
Semakin besar risiko kredit yang dimiliki bank, semakin besar kemungkinan kebangkrutan
(Sistiyarini & Supriyono, 2017). Pemaparan tersebut sesuai dengan penelitian Mugiarti &
Mranani (2019)bahwa Peningkatan kredit bermasalah juga meningkatkan kemungkinan
kesulitan keuangan bagi bank umum syariah.

Menurut Sari & Sadriatwati (2020) tingkat kredit bermasalahyang tinggi menurunkan
kualitas pinjaman yang dimiliki oleh bank. Peningkatan jumlah pembiayaan macet atau macet
secara otomatis mengurangi tingkat keuntungan dan meningkatkan kemungkinan kesulitan
keuangan. Penelitian Hariono & Azizuddin (2022) menerangkan bahwa non performing
financing menunjukkan adanya peningkatan nilai rasio yang berpengaruh terhadap kesulitan
keuanganbank umum syariah. Karena pendanaan bermasalah yang tidak terkendali, masalah
keuangan akan muncul. NPF tinggi menunjukkan jumlah kredit bermasalah di bank juga
tinggi, yang mengurangi profitabilitas bank dan dapat menyebabkanmasalah keuangan.

H1= Non performing Financing berpengaruh positif signifikan terhadap terhadap
kondisi financial distress

Financing to deposit ratio (FDR) terhadap financial distress

FDR adalah indikator yang mencerminkan jumlah dana pihak ketigayang dibayarkan dalam
bentuk pinjaman atau pinjaman. Semakin tinggirasio ini, bank akan semakin kurang likuid.
Oleh karena itu, tingginya tingkat ini memengaruhi peningkatan kesulitan keuangan, yang
merupakan tahap awal kebangkrutan (Hariono & Azizuddin, 2022).
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Penelitian Kurniasari & Ghozali (2013) membuktikan bahwa rasio LDR berpengaruh
positif signifikan terhadap probabilitas financial distress bank. Rasio LDR semakin rendah
berarti kemampuan likuiditas bank semakin rendah. LDR menyebabkan bank mengalami
financial distress. Dalam bank syarian LDR disebut FDR. Kesulitan keuangan tumbubh seiring
dengan meningkatnya FDR. Adanya variabel FDR yang positif menunjukkan bahwa
peningkatan FDR menyebabkan bank umum syariah mengalami kesulitan keuangan (Asyikin
et al, 2018). Penelitian Masruri (2020) semakin banyak FDR, semakin besar kesulitan
keuangan. Hal ini karena FDR adalah perbandingan uang yang didistribusikan dengan dana
yang terkumpul, semakin tinggi rasio ini, semakin kecil kemungkinan bank tersebut likuid.
Penelitian Alvidianita & Rachmawati (2019) tingginya FDR ini menunjukkan rendahnya
kemampuan likuiditas bank, dengan likuiditas yang rendah total pembiayaan maka akan
mengurangi risiko sehingga financial distress juga akan menurun.

H2= Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif signifikanterhadap kondisi financial
distress

Good corporate governance (GCG) terhadap financial distress

POJK No.8/POJK.03/2014 menyatakan bahwa nilai komposityang lebih kecil mencerminkan
penerapan GCG yang lebih baik. Menurut Suhadi & Kusumaningtias (2018) semakin tinggi
nilai komposit GCG yang diperoleh perbankan, semakin buruk pula manajemen menerapkan
prinsip-prinsip GCG sehingga dapatmenimbulkan risiko financial distress. Sebaliknya, jika
perbankan syariah menerima peringkat GCG yang rendah, itu berarti manajemen telah
melakukan pekerjaan dengan baik dalam menerapkan prinsip- prinsip GCG dan kecil
kemungkinan terjadinya kesulitan keuangan. Penelitian Eliza (2016) nilai komposit peringkat
GCG yang menunjukkan tingkat penerapan good corporate governance bank umum syariah
berpengaruh positif terhadap NPF. Semakin buruk kualitas penerapan GCG, semakin besar
risiko kredit yang berpengaruhterhadap kesulitan keuangan atau financial distress.

H3= Good Corporate Governance berpengaruh positif signifikan terhadap kondisi

financial distress

Return on assets (ROA) terhadap financial distress

Rasio keuangan suatu korporasi yang berkaitan dengan indikator pendapatan atau
rentabilitas disebut dengan ROA (Return on Assets). Kemungkinan bank mengalami financial
distress menurun seiring dengan meningkatnya ROA. Semakin rendah ROA maka semakin
besar kemungkinan bank tersebut bangkrut, begitu juga sebaliknya. Semakin besar ROA,
semakin kecil kemungkinan bank akan mengalami kesulitan keuangan. Rasio ROA
digunakan untuk menghitung pendapatan bank dari pemanfaatan aset (Putri & Sari, 2021).
Penelitian Kuncoro & Agustina (2017) menemukan bahwa return on assets berpengaruh negatif
signifikan terhadap permasalahan kesulitan keuangan. Penelitian (Kareem et al., 2020)
memaparkan jika Return on Assets lebih tinggi, ini menandakan kesuksesan finansial yang
lebih kuat dan mengurangi kemungkinan kesulitan finansial. Kesulitan keuangan, di sisi lain,
muncul ketika Return on Assets lebih rendah, menunjukkan kinerja keuangan yang buruk.

H4= Return on Assets berpengaruh negatif signifikan terhadap kondisi financial distress
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Capital adequacy ratio (CAR) terhadap financial distress

CAR digunakan sebagai alat ukur dalam memenuhi investasi bank.Jika bank memiliki modal
yang cukup untuk menyerap kerugian, kemungkinan besar akan menghasilkan keuntungan,
meminimalkan kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan (Kareem et al., 2020).
Penelitian Kuncoro & Agustina (2017) menjelaskan bahwa kenaikan rasio CAR menyiratkan
peningkatan kesehatan bank, yang mengurangi bahaya kesulitan keuangan karena modal
tinggi berarti kredit rendah. konsekuensinya bank akan mengirimkan sinyal yang kuat kepada
pihak eksternal bahwa bank dalam kondisi baik. Bank dipercaya oleh investor, yang menaruh
uang mereka di dalamnya. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan dana untuk
menjalankan operasinya dan menghindari kesulitan keuangan. Penelitian Maisarah et al.(2018)
rasio CAR berpengaruh terhadap peramalan kegagalan bank. CAR juga digunakan untuk
menilai kemampuan modal yang ada untuk menutupi potensi kerugian dalam perdagangan
kredit dan surat berharga.

H5= Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif signifikan ttapkondisi financial distress

Bank size terhadap financial distress

Bank size (ukuran bank) menggambarkan besar kecilnya aset milik bank. Perusahaan dengan
jumlah aset yang besar dianggap memiliki kapasitas untuk menjalankan kewajibannya pada
waktu yang akandatang sehingga dapat meminimalisir Risiko kesulitan keuangan yang
menyebabkan kebangkrutan (D. Sari & Indrarini, 2020). Bank dengan kualitas aset yang tinggi
mampu menghindari skenario yang tidak menguntungkan sebelumnya. Semakin besar bank,
semakin percayainvestor dan konsumen. Tingkat kepercayaan konsumen yang tinggi akan
melindungi bank dari kondisi yang menantang karena nasabah daninvestor akan memberikan
kepercayaan dengan berinvestasi di bank, sehingga menurunkan risiko menghadapi situasi
bermasalah (Bestari & Rohman, 2013). Penelitian Hayati (2018) menyebutkan bank dengan
kualitas aset yang tinggi mampu menghindari skenario yang tidak menguntungkan
sebelumnya. Semakin besar bank, semakin percaya investor dan konsumen. Tingkat
kepercayaan konsumen yang tinggi akan melindungi bank dari kondisi yang menantang
karena nasabah dan investor akan memberikan kepercayaan dengan berinvestasi di bank,
sehingga menurunkan risiko menghadapi situasi bermasalah. Penelitian Ginting & Mawardi
(2021) menemukan bahwa bank size berpengaruh negatif terhadap financial distress karena
semakin besar ukuran bank yang ditunjukan dengan total aset yang dimiliki, maka semakin
jauh jarak bank dari risiko yang akan dihadapi.

H6= Bank size berpengaruh negatif signifikan terhadap kondisi financial distress

Inflasi terhadap financial distress

Menurut Martono dan Agus Harjito (dalam Akbar, 2016) Inflasi memengaruhi kegiatan

ekonomi, termasuk investasi, ekonomi baik secara makro maupun mikro. Ketika inflasi maka

penghasilan masyarakat akan menurun karena orang akan memilih menyimpan uangnya.

Sehingga kemungkinan adanya kredit macet yang meningkatkan risiko terjadinya financial

distress. Penelitian Windasari & Diatmika (2021) menyebutkan bahwa kenaikan inflasi
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berpengaruh terhadap NPF, ketika inflasi yang tinggi akan berdampak pada pembiayaan
macet yang secara teori berpengaruh terhadap kondisi kesulitan keuangan bank. Inflasi
berpengaruh negatif terhadap profiabilitas bank syariah, dimana penurunan profitabilitas
bank syariah ini akan berdampak pada terjadi kondisi kesulitan keuangan jarena laba
perusahaan menurun (Saputri, 2021). Penelitian Hamzah (2018) inflasi berpengaruh positif
terhadap pembiayaan bank syariah. Inflasi merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat
menimbulkan kesulitan keuangan. Inflasi yang tinggi menimbulkan bahaya utang bermasalah
karena menurunkan daya beli masyarakat. Turunnya daya beli masyarakat akan berdampak
pada pendapatan produsen. Ini akan mempersulit produsen untuk melakukan pembayaran
kredit.

H7= Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress

Tingkat suku bunga terhadap financial distress

Menurut Kurniawati dan Kholis (dalam Nirmalasari, 2020) kemungkinan laba perusahaan
akan menurun akibat meningkatnya biaya yang harus ditanggung perusahaan, termasuk
suku bunga pinjaman dan biaya produksi yang lebih tinggi. Penurunan stabilitas perusahaan
merupakan akibat dari penurunan laba yang dibuktikan dengan meningkatnya kemungkinan
perusahaan akan bangkrut (financial distress). Penelitian Kurniawati & Kholis (2016)
menemukan bahwa variabel suku bunga berpengaruh positif terhadap Probability Default (PD)
terhadap perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). Penelitian Hamzah (2018)
ketika Bl-rate naik, tingkat pembiayaan bermasalah naik, ketika BI rate turun, jumlah
pembiayaan bermasalah turun. Naik turunnya tingkat pembiayaan bermasalah ini akan
berdampak pada financial distress.

H7= Bl-Rate berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan jenis
penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan oleh peneliti di mana
data-data yang digunakan berupa data numeric (angka) dan data tersebut diolah
menggunakan metode statistika (Sugiyono, 2017). Bank Umum Syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016-2020 sebagai populasi dalam penelitian ini. Tehnik
sampling menggunakan purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: bank umum
syariah yang terdafatar di OJK pada tahun 2016-2020, bank umum syariah yang menerbitkan
laporan keuangan tahunan dan laporan GCG secara lengkap pada tahun 2016-2020. Diperoleh
12 bank umum syariah yang memenubhi kriteria tersebut.

Variabel dependen adalah variabel yang paling diperhatikan oleh peneliti. Tujuannya
yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan variabel dependen, serta menguraikan dan
memprediksi variabilitasnya (Sekaran & Bougie, 2017). Variabel dependen dalam penelitian
ini yaitu financial distress. Platt & Platt (2002) menyatakan financial distress adalah fase
menurunnya kondisi finansial perusahaan sebelum mengalami kebangkrutan atau
dilikuidasi. Financial distress dihitung dengan metode Altman Z-Score untuk melihat kondisi
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finansial bank syariah. Terdapat dua jenis metode altman z-score yang digunakan untuk
perusahaan manufaktur dan perusahaan jasa (Altman, 2002). Financial distress dihitung
dengan menggunakan Altman Z-Score modifikasi empat koefisien (Nurcahyanti, 2015).

Z = 6,56X1+ 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4
Keterangan:

Z=Indeks Financial Distress

X1= Modal Kerja/Jumlah Aset

X2= Laba ditahan/Jumlah Aset

X3= EBIT/Jumlah Aset

X4= Nilai buku ekuitas/Nilai buku total kewajiban

Pada penelitian (Winarso & Edison, 2019) Altman z-score modifikasi terdapat tiga kategori
yang dibagi sebagai berikut:
a. Jika skor Z” > 2, 60 maka korporasi termasuk pada kelas sehat.
b. Jika skor 1, 10 < Z” < 2, 60 maka korporasi termasuk pada kelas grey area (tidak dapat
ditentukan apakah perusahaan sehat atau tidak sehat).
c. Jika skor Z” <1, 10 maka korporasi termasuk pada kelas tidak sehat.

Variabel independen adalah variabel yang salah satu atau semuanya mempengaruhi secara
positif atau negatif variabel dependen (Sekaran & Bougie, 2017). Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu NPF, FDR, GCG, ROA, CAR, Bank size yang diperoleh dari laporan
keuangan yang dipublikasi oleh perusahaan. Sedangkan Inflasi dan BI-Rate diperoleh dari
website Bank Indonesia (www.bi.go.id). Regresi data panel merupakan alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini. Data panel adalah gabungan antara data runtut waktu (time
series) dan data silang (cross section) (Basuki & Prawoto, 2016). Analisis pada penelitian ini
menggunakan software Stata-14. Model regresi data panel pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Y=a + [1X1ic+ PoXoie+ L3X3ie + PaXaie + L5X5ie+ PeXoie + LrX7ie + PsXsie te

Hasil dan diskusi

Deskriptif statistic

Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis deskriptif bahwa seluruh variabel memiliki 60 data
observasi. Non Performing Financing memiliki nilai rata-rata 0,04 serta minimal 0,00 dan
maksimal 0,44. Standar deviasi Non Performing Financing adalah 0,06. Variabel
Financing to Deposit Ratio memiliki nilai rata-rata sebesar 1,87. Nilai minimal FDR
sebesar 0,42 dan nilai maksimal sebesar 19,67. Nilai standar deviasi FDR sebesar 3,66.
Nilai rata-rata Good Corporate Governance sebesar 1,93. Nilai minimal Good Corporate
Governance adalah 1,35 dan nilai maksimum sebesar 3,00. Standar deviasi Good
Corporate Governance sebesar 0,522.
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Tabel 1.
Analisis Statistik Deskriptif
Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max

FD 60 6.67 317 .93 24.25
NPF 60 .04 .006 0 44
FDR 60 1.87 3.66 42 19.67
GCG 60 1.93 .52 1.35 3.00
ROA 60 .01 .03 -11 A1
CAR 60 1.43 5.54 12 32.91
SIZE 60 2.96 1.94 24.65 32.47
INFLASI 60 .03 .01 .02 .04
BIRATE 60 .05 .01 .04 .06

Sumber: output STATA-14 (diolah kembali)

Variabel Return On Assets memiliki nilai rata-rata sebesar 0,1. Nilai minimum sebesar -0,11 dan
nilai maksimum Return On Assets adalah 0,11. Standar deviasi dari Return On Assets adalah
sebesar 0,03. Nilai rata-rata variabel Capital Adequacy Ratio 1,43. Nilai minimum CAR sebesar
0,12 dan nilai maksimum 32.91. Capital Adequacy Ratio memiliki standar deviasi 5,54. Rata-rata
variabel size adalah 29,56. Nilai minimum size sebesar 24,65 dan nilai maksimum 32,47. Standar
deviasi size adalah 1,94. Nilai rata-rata variabel inflasi sebesar 0,028. Nilai minimum Inflasi
senilai 0,02 dan nilai maksimum adalah 0,04. Standar deviasi inflasi adalah 0,01. Rata-rata BI-
rate senilai 0,047. Nilai Minimum senilai 0,04 dan nilai maksimum Bl-rate sebesar 0,6. Standar
deviasi Bl-rate adalah 0,01.

Hasil regresi

Berdasarkan Tabel 2 hasil analisis regresi data panel, model persamaan untuk variabel
independen yang memengaruhi kesulitan keuangan adalah:

Y =-3.735.188 - 390,624 ROA -2.2136 CAR + 0,394 Bank size

Tabel 2 menunjukkan bahwa tiga dari delapan variabel independen dalam penelitian ini
memengaruhi variabel dependen, yaitu variabel return on assets, ilai probabilitas signifikansi
0,046, lebih kecil dari nilai signifikan 0,05. Variabel capital adequacy ratio, bank size, GCG, ROA
berpengaruh terhadap financial distress. Sedangkan NPF, FDR, Inflasi dan BI-Rate tidak
berpengaruh terhadap financial distress pada tingkat probabilitas signifikansi sebesar 0,05.
Pengujian regresi data panel berguna untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel
independen (NPF, FDR, GCG, ROA, CAR, Bank size, Inflasi dan Tingkat Suku Bunga) terhadap
variabel dependen (financial distress). Berdasarkan pengujian dengan menggunakan software
Stata-14 diperoleh hasil dalam tabel berikut:
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Tabel 2.

Hasil Analisis Regresi Data Panel
FD Coef t P> |t]
NPF 332 0.080 0.939
FDR 117 1.870 0.067
GCG -1.564.475 -3.640 0.001
ROA -3.906 2.460 0.046
CAR -2.213 13.690 0.000
SIZE 3945 3.400 0.001
INFLASI 58.500 1.760 0.084
BI-RATE -17.890 -0.670 0.504
Constant -3.735 -0.880 0.385

Sumber: Output Stata-14 (diolah kembali)

Pembahasan
Pengaruh Non performing financing terhadap financial distress

Hasil regresi data panel menunjukkan bahwa NPF tidak memengaruhi financial distress, nilai
probabilitas 0,939 > nilai signifikansi 0,05. Sehingga secara statistik variabel NPF tidak
berpengaruh terhadap financial distress. Pada penelitian ini rata-rata NPF bank syariah pada
tahun 2016-2020 berada pada angka 3,93% yang berarti masih di bawah 5%. Hasil ini sama
dengan penelitian Suhadi & Kusumaningtias (2018) dan Sistiyarini & Supriyono (2017) bahwa
NPF tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress karena pada masa periode
penelitian NPF BUS masih dalam kategori baik menurut ketentuan Bank Indonesia yaitu di
bawah 5%. Apabila nilai NPF melebihi limit yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, atau jika
nilai NPF sangat tinggi dan melebihi limit yang telah ditetapkan, bank akan mendapat sangsi
sesuai SOP, seperti pengawasan insentif dilakukan dengan pengawasan khusus dan prosedur
khusus lainnya (Kurniasari & Ghozali, 2013).

Pengaruh financing to deposit ratio terhadap financial distress

Hasil regresi data panel yang menunjukkan bahwa rasio FDR tidak memengaruhi financial
distress, karena nilai probabilitas 0,067 > nilai signifikansi 0,05. Disimpulkan secara statistik
financial distress tidak dipengaruhi variabel FDR. Financing to Deposit Ratio merupakan metrik
yang berguna untuk mengevaluasi seberapa baik kinerja bank dalam perannya sebagai
perantara. Rata-rata FDR bank umum syariah di Indonesia periode 2016-2020 adalah 87,19%
yang dinilai cukup sehat. Penelitian Pamungkas et al (2021) memperoleh hasil bahwa FDR
tidak berpengaruh terhadap financial distress karena FDR dalam kondisi baik selama periode
penelitian dan kapasitas likuiditas bank syariah sangat baik, sehingga FDR tidak akan
berdampak signifikan terhadap financial distress bank syariah. Hasil penelitian Mugiarti &
Mranani (2019) menerangkan hal ini menunjukkan bahwa jumlah uang yang dikeluarkan
bank untuk peminjam tidak tergantung pada kemungkinan kebangkrutan. Bank umum
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syariah memiliki kapasitas likuiditas yang cukup untuk memenuhi kewajibannya, sehingga
FDR tidak akan berdampak pada kesulitan keuangan.

Pengaruh good corporate governance (GCG) terhadap financial distress

Hasil regresi data panel dapat diketahui bahwa GCG berpengaruh negatif terhadap financial
distress, dengan nilai probabilitas 0,001 lebih kecil daripada nilai signifikasi 0,05 dan nilai
koefisian -3.90624. Nilai komposit GCG tertinggi yaitu 3 yang masih dalam kategori cukup
baik. Predikat Komposit 3 ini merupakan nilai dari Bank Muamalat pada tahun 2018-2020 dan
Bank Aceh Syariah pada 2017-2018. Hal ini bisa dikatakan bahwa hanya sedikit bank yang
memiliki predikat cukup baik baik, selain kedua bank tersebut masih dalam kategori baik dan
sangat baik. Menurut Widiastuty (2018) bahwa kemungkinan financial distress bagi BUS tidak
dipengaruhi oleh predikat komposit bank. Selain mematuhi peraturan dan kewajiban
perbankan, praktik GCG harus diterapkan untuk mendorong budaya bank yang positif. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Mugiarti & Mranani (2019) bahwa peringkat komposit
atau keseluruhan yang diperoleh dari bank tidak memengaruhi probabilitas default BUS.

Pengaruh return on assets terhadap financial distress

Hasil regresi data panel dapat diketahui bahwa ROA berpengaruh negatif pada financial
distress. Hasil uji regresi data panel menunjukkan nilai -390,624 dan pada nilai signifikansi
sebesar 0,046 berada di bawah 5%. Hasil penelitian Yurivin & Mawardi (2018) kesulitan
keuangan secara signifikan dipengaruhi oleh ROA. Bank yang mengalami kesulitan keuangan
biasanya memiliki pendapatan yang menurun. Ketika Return on Assets negatif, berarti
kemampuan bank dalam mengelola asetnya dianggap rendah sehingga menurunkan
pertumbuhan laba. Hasil penelitian Putri & Sari (2021) menyatakan bahwa kemungkinan bank
akan mengalami financial distress meningkat dengan menurunnya ROA dan sebaliknya sesuai
dengan hubungan yang berlawanan antara ROA dan financial distress. Kemungkinan bank
mengalami financial distress menurun seiring dengan meningkatnya ROA.

Pengaruh capital adequacy ratio pada financial distress

Hasil regresi data panel dapat diketahui bahwa CAR berpengaruh negatif pada financial
distress. Hasil uji regresi data panel menunjukkan nilai -2,21357 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 berada di bawah 5% (0,05), sehingga secara statistik variabel CAR berpengaruh negatif
terhadap financial distress. Menurut Veitzhal dalam (Epriliana & Suwandi, 2022) jika CAR bank
semakin kecil maka semakin kecil modal bank untuk menanggung aktiva resiko, maka bank
akam memiliki cenderung mengalami kesulitan karena bank tidak memiliki cukup modal
untuk menanggung penurunan nilai aktiva beresiko. Hal ini karena modal merupakan
komponen penting dalam menutupi resiko kerugian yang mungkin terjadi akibat investasi
pada aktiva produktif yang mengandung risiko, serta tidak dapat digunakan untuk investasi
aktiva tetap dan pembiayaan investasi. Penelitian Zahronyana & Mahardika (2018)
menunjukkan penurunan nilai CAR lebih besar dari nilai pertumbuhan CAR, maka modal
yang diperlukan untuk menjamin rata-rata aset sesuai risiko akan lebih besar, sehingga
meningkatkan kemungkinan kesulitan keuangan. Hasil penelitian (Widiyanto & Dwijayanti,
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2022) menunjukkan CAR berpengaruh negatif pada financial distress pada perusahaan
perbankan. Hal ini dikarenakan bank dapat mempersiapkan potensi kerugian atas risiko
pembiayaan atau aset produktif bank ketika memiliki modal yang dapat dianggap baik atau
cukup.

Pengaruh bank size terhadap financial distress

Hasil regresi data panel dapat diketahui bahwa financial distress dipengaruhi secara positif
Bank Size. Hasil uji regresi data panel menunjukkan nilai 0,3945103 dan nilai probabilitas
signifikansi 0,001. Hasil penelitian Hutasoit & Haryanto (2016) bahwa indeks Z-Score, sebagai
ukuran risiko keuangan bank, menunjukkan korelasi positif dengan ukuran bank. Hal
tersebut menjelaskan adanya keterkaitan antara ukuran bank dan risiko yang tercermin dari
jumlah aset bank. Semakin banyak aset bank, semakin jauh bank dari risiko. Kuantitas aset
bank dapat menjadi tanda bahwa bank memiliki aset yang lebih produktif, yang akan
menghasilkan keuntungan bank yang lebih tinggi. Hal ini tentu berbeda dengan bank dengan
aset yang lebih sedikit, karena aset produktif. Penelitian Hendi & Kellys (2021) memperoleh
hasil bahwa ukuran bank berpengaruh secara positif signifikan terhadap financial distress pada
bank umum konvensional. Penelitian Salim & Dillak (2021) memperoleh hasil bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap financial distress yang diproksikan dengan nilai z-
score. Perusahaan berukuran besar lebih tahan terhadap financial distress dikarenakan
perusahaan secara umum mempunyai kekuatan fundamental lebih baik daripada berukuran
perusahaan lebih kecil, dengan demikian tidak rentan menghadapi masalah keuangan.

Pengaruh inflasi terhadap financial distress

Hasil regresi data panel dapat diketahui bahwa financial distress tidak dipengaruhi inflasi, nilai
probabilitas signifikansi 0,084. Hasil penelitian Qur’anna & Isbanah (2021) menunjukkan
financial distress tidak dipengaruhi infasi. Ketika laju inflasi masih dalam kategori ideal maka
selama periode 2016-2020, rata-rata tingkat inflasi di Indonesia berada pada kisaran 2,83%,
yang dalam jangka menengah atau panjang, tingkat inflasi ini masih ideal bagi Indonesia.
Hasil penelitian Rahma (2018) bagi hasil bank syariah tidak terpengaruh oleh inflasi. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa bank syariah Indonesia masih mampu serta tidak
dipengaruhi oleh gejolak ekonomi seperti inflasi meskipun terdapat variasi inflasi. Namun,
nasabah bank syariah Indonesia akan tetap menerima bagi hasil yang sama. Hal ini
dimaksudkan agar bank syariah dapat berbagi keuntungan dari penyaluran dana kepada
deposan dan nasabah tabungan. Bagi hasil didasarkan pada seberapa besar hasil pengelolaan
modal dibagikan kepada masyarakat. Penelitian Haramain et al (2020) menjelaskan bahwa
sistem perbankan syariah tidak menggunakan sistem berbasis bunga, sehingga dana yang
dikelola tidak banyak mengalami volatilitas saat mengalami inflasi. Akibatnya, inflasi tidak
berdampak pada ROA bank syariah. Menurut Wibowo & Saputra (2017) salah satu penyebab
kesulitan keuangan adalah pendanaan yang buruk. Pada bank syariah, debitur membayar
sesuai akad karena dana yang dibayarkan dikontrak sejak awal dan dalam beberapa kasus
pengaruh eksternal yang menyebabkan perubahan bank tidak mengubah jumlah hutang
nasabah kepada bank.
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Pengaruh BI-Rate terhadap financial distress

Hasil regresi data dapat diketahui bahwa financial distress tidak dipengaruhi BI-Rate, nilai
probabilitas signifikansi 0,504. Menurut Shafitranata dalam Hosen & Nada (2013) prinsip bagi
hasil lebih digunakan daripada tingkat bunga saat ini dalam menentukan tingkat
pengembalian bank syariah. Tujuannya adalah untuk memungkinkan bank syariah
beroperasi tanpa terhambat oleh kenaikan suku bunga dan memungkinkan mereka untuk
menawarkan modal investasi publik dengan biaya modal yang lebih kecil daripada bank
konvensional. Penelitian ini menunjukkan bahwa BI-Rate tidak berpengaruh terhadap kondisi
financial distress. Dalam penelitian Hayati (2018), memaparkan bahwa bank syariah tidak
menggunakan suku bunga dalam menjalankan usahanya, BI-Rate tidak berdampak pada
profitabilitas BUS. Untuk menghadapi kenaikan BI-Rate, bank syariah menerapkan sejumlah
kebijakan internal, seperti menaikkan nisbah bagi hasil yang ditawarkan. Financial distress
salah satunya disebabkan oleh pembiayaan bermasalah. Di bank syariah, pembiayaan yang
diberikan sudah ada akad di awal perjanjian pembiayaan, hali ini mencegah faktor eksternal
yang dalam beberapa kasus menyebabkan perubahan pada bank, seperti mengubah jumlah
kewajiban nasabah kepada bank. Hal ini dipastikan bahwa debitur akan membayar sesuai
dengan kontrak dari awal (Wibowo & Saputra, 2017).

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.
Pertama, ROA berpengaruh negatif terhadap financial distress bank umum syariah. Semakin
menurunnya ROA maka semakin meningkatnya risiko terjadinya financial distress. Penurunan
ROA terjadi pada Bank Muamalat pada tahun 2019 sebesar 0,05% dan 2020 0,03% sehingga
pada dua tahun tersebut Bank Muamalat termasuk dalam kategori financial distress. Kedua,
CAR berpengaruh negatif terhadap financial distress bank umum syariah. Meskipun dalam
tahun 2016-2020 CAR Bank Muamalat dalam kategori sehat tetapi pada kenyataannya angka
tersebut belum bisa menutup atau mengatasi kondisi financial distress pada tahun 2019 dan
2020. Jika dibandingkan dengan CAR miliki bank lain, CAR Bank Muamalat pada tahun 2016-
2020 masih rendah. Ketiga, bank size berpengaruh positif terhadap kondisi financial distress.
Bank yang memiliki Z-Score tinggi tidak mengalami kesulitan keuangan. Besarnya aset yang
dimiliki bank syariah menentukan besar kecilnya bank tersebut. Semakin besar bank, semakin
banyak aset yang harus diambil tindakan pencegahan terhadap risiko kesulitan keuangan. Z-
Score pada bank muamalat mengalami penurunan sejak tahun 2016-2020 sehingga semakin
kecilnya Z-Score semakin mengindikasikan bahwa bank dalam keadaan distress.
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